BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebersthan Rumah Sakit merupakan keadaan pertama yang harns
diperhatikan oleh pengunjung pasien, serta mencerminkan perhatian rumah
sakit terhadap kepcntingan pasien. Kebersihan tidak seharusnya dianggap
remeh, oleh karena Kkebersihan menggambarkan pola prilaku petugas
kesehatan' di rumah sakit. Petugas-petugas kesehatan harus memberikan
| perhatian yang lebih besar dalam masalah kebersihan. Maka tidak heran bila
perawat, (ilau pegawai di RS beresiko tingpi terkena infeksi campuran limbah
di tempat Beke:ianya.

Rumah Sakit Kusta, Dr. Sitanala Tangerang terletak di jalan Dr.
Sitanala. :Desa Karang Sari, Kecamatan Negla Sari Tangerang Propinsi
Banten. Rumah Sakit Kusta Dr.Sitanala mempunyai luas bangunan 6 hektar
di atas tanah seluas 54 hektar. RSK Sitanala mempunyai 15 bangsal.

Rumah sakit merupakan sarana upaya yang menyelenggarakan
kegiatan pelayanan keschatan dan rawat inap bagi masyarakat. Dalam
pélaksanﬁan kegiatan tersebut rumah sakit menghasilkan berbagai macam
limbah berupa limbah padat dan limbah cair yang bersifat infeksius baik yang

menular maupun yang tidak menular, beracun dan bahan berbahaya bagi
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Karena lemahnya penegakan peraturan pengelolaan limbah mumah
sakit di Indonesia, maka perhatian terhadap limbah ditekankan kepada limbah
mdustr selain [imbah domestik sebagai hasil buangan manusia. Sementara itu
limbah rumah sakit kurang mendapatkan perhatian dalam penanganannya
sckalipun perangkat peraturannya telah ditetapkan dalam PEMERKES RI No.
986/MENKES/PER/X1/1992. tentang kesehatan ]jngk'ungan rumah sakit dan
PP.12 tahun 1995 tentang pengelolaan limbah B3, juga dapat membahayakan
kesehatz;n masyarakat sekitarnya karena sampah klinis merupakan sampah
mfeksius yang mayontas sudah terkontaminasi denpan bakteri, virus dan
bahan Il’adioaktif maupun bahan beracun dan berbahaya (B3). Pelaksanaan
dari periatm'an ini diharapkan dapat menjadi alat kontrol I:ingkatl sanitasi yang
ada bagli rumah sakit di seluruh Indonesia.

Rumah Sakit menghasilkan limbah dalam jumlah besar, beberapa
diantaranya membahayakan keschatan lingkungan yang potensial yang dapat
menyebarkan berbagai jenis penyakit. Oleh karena itu di  dalam
penyelenggaraan rumah sakit perlu dimasukkan upaya-upaya  unftuk
meniadakan atau setidaknya sejauh mungkin menghindari resiko kontaminasi
dan trauma (injury) akibat dari limbah tersebut. Upaya-upaya inilah yang
disebut dengan sanitasi rumah sakit, yang bertujuan untuk menciptakan
kondisi lingkungan rumah sakit yang kondusif dan memenuhi persyaratan
kesellnatan lingkungan.

Berdasarkan pemikiran diatas. maka suatu upaya sanitasi rumah
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sakit semata, tetapi merupakan bagian dani sistem pelayanan yang apabila

ditaksanakan dengan sungguh-sunggub akan meningkatkan produkfifilas

dan citra ramah sakit.

1.2 Persyaratan kesehatan lingkungan rumah sakit.

1.2.1, UMUM.

1, Lingktngan, ruang, dan bangunan rumah sakit harus selalu dalam keadaan

bersih‘dan tersedia fasilitas sanitasi yang memenuhi persyaratan keschatan.

i
2 Linghhungan, mang dan bangunan rumalh sakit tidalk memungkinkan sebagai

tempat bersarang dan berkembang biaknya scrangga, binatang pengerat dan

|
binatang pengganggu lainnya.
Rumeh Sakit harus kuat, utub, mudah
penularan penyakit serta kecelakaan.

1
3. Bangunan terpelihara, mudah

dibersihkan dan dapat mencepah

4. Tata ruang gan penggunaanya haros sesuai dengan fungsinya, serta

mewmcnuhi persyaratan kesehiatan.

1.22. KHUSUS
1. Lingkungan rumah sakit harus
pagar yang kuat dan tidak memungkinkan oran,

mempunyai batas yang jelas, dilengkapi

denpan g atan binatang

peliharaan keluar masuk dengan bebas.
2. Lingkungan rumah sakit barus dilengkapi penerangan dengan intensitas
! cahaya yang cukup.
3. i Tidak becek, tidak berdebu dan tidak terdapat genangan air serta dibuat

; {andai menuju kesaluran terbuka/tertutup, tersedia lobang penerima air

masuk dan disesuaikan terhadap luas halaman.
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4. Saluran air imbah hargs tertutup dan dilmbungkan langsung dengan
sistermn pengolahan air limbah.

5. Di teinpat parkir, halaman, ruoang tunggn dan tempat-tompat tertentu harus
tersedia tempat pengumpul sampah pada setiap radins 20 meter.

. Masalah sanitasi lingkungan rumah sakit ini dipandang sangat
menarik untuk dijadikan bahan penelitian oleh penulis, dengan harapan dapat
ikt serta meningkatkan derajat kesehatan masvarakat dan dapat memberi
masukan kepada menajemen rumah sakit agar dalam mengelola Timbah
rumah sakit memperhatikan Lingkungan dan masyarakat di sekitar ramah
sakit. Atas dasar uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk mengetengalikan
penulisan Karya Tulis Ilmiah dengan judul “Evaluasi Upaya Sanitasi
lingkungan Rumah Sakit (Studi Kasus Pengelolaan Limbah di Rumah Sakit
Kusta, Dr. Sitanala Tangerang)”.

1.3. Perumbsan Masalah

| Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dibuat perumusai
masalah sebagai berikut : |

Apakah kondisi lingkungan Rumah Sakit Kusta, Dr. Sitanala

Taugerf.m g sudah memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan sesuai dengan

PERMENKES No. 986/ MENKES/PER/X1/19927
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
14.1.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahum sistem pengelolaan limbah medis di RSK. Dr.
Sitanala Tangerang Banten
1.4.1.2. Tyjuan Khusus
Untuk mengevaluasi apakah sistem pengelolaan limbah di Rumah
Sakit Kusta, Dr. Sitanala sudah memenul persyaratan kesehatan
hingkungan dan menganalisis apakah pengelolaan limbah di Rumah
ISakit Kusta, Dr. Sitanala sudah memenuhi persyaratan kesehatan
ili1:lgl<u11gan sesuai dengan PERMENKES RI, diharapkan dapat
inemberi masukan yang dapat diterima oleh pihak rumah sakit
tentang bal-hal yang harus dibenahi di dalam ataupun di sekitar
: rumah sakat.

f 1.4.2. Manfaat Penelitian
| 14.2.1. Manfaat bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang masalah-
masalah kesehatan lingknngan.
b. Timbulnya sifat kepedulian terhadap kesehatan lingkungan.
1.4.2. 2. Bagi Universitas Mubammadiyah Yogyakarta

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai sistem

' kesehatan lingkungan rumah sakit dan sebagai bahan studi

handias ined saanhaciowern
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14.23.

Manfaat bagi instansi terkait (Rumah Sakit Kusta, Dr. Sitanala

Tangerang).

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang ada sekarang
maupun vang akan datang,
b. Merupakan alat koreksi bagi manajemen rumah sakit dalam

mengelola sanitasi rumah sakit.
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